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Abstrak 

Istishna‟imerupakan akad jualibeli pesanan yangidilakukan oleh produsen dan konsumen untuk 

membuat suatuibarang dengan spesifikasi tertentu dengan sistemipembayaran bisa dilakukanidi 

awal, tengah atauiakhir. Penelitianiini bertujuan untukimengetahui bagaimana pelaksanaanijual 

beliidan bagaimana implementasi jual beli pesanan (istishna‟) di Bengkel Las Yuda. 

Penelitianinini menggunakan metodeikualitatif dengan teknikipengumpulan data 

melaluiiobservasi, wawancara, dan dokumentasiiterhadap pemilik usaha dan pemesan yang 

terlibat didalam jual beli pesanan di Bengkel Las Yuda. Hasil penelitianimenunjukkan 

bahwaipelaksanaan jual beliidi Bengkel Las Yudaisudah sesuai denganirukun dan syarat 

jualibeli dalam Islam. Para pelaku transaksiisaling ridha, barang yang diperjualbelikan jelas dan 

halal, dan harga barang diketahui oleh konsumen. Sedangkan implementasi jualibeli pesanan 

(istishna‟) yangidilakukan di Bengkel LasiYuda belum sepenuhnya sesuai dengan syarat-syarat 

jual beli istishna‟ yaitu barang pesananiyang tidak sesuaiidengan spesifikasiiyang diinginkan 

konsumen, terjadinya keterlambataniwaktu penyelesaianibarang pesanan, dan tidak tepat 

waktunya pelunasan pembayaran yang dilakukan oleh konsumen. Namun dariiisegi sistem 

pembayaran sudahisesuai denganikonsep jual beli istishna‟ yaitu diawal, ditengah, maupun 

diakhir. 
Kata Kunci : Jual Beli, Istishna‟, Bengkel Las 

 

Abstract 

Istishna‟ is a contrack of orders transaction made by producers and consumers to make an item 

with certain specifications with a payment system that canibe done at theibeginning, at the 

middleior at the end. This studyiiaims to find outiihow to carryiiout transaction and how to 

implement orders transaction (istishna‟) at the Yuda Welding Workshop. This studyiuses 

qualitativeimethods withidata collectionitechniques throughiobservation, interviews, 

andidocumentation of business owners and customers involved in orders transaction at the 

Yuda Welding Workshop. Theiresults showedithatithe implementationiof transactionat the Yuda 

Welding Workshop was in accordanceiwith the pillars and conditions of transactioniniIslam. 

The perpetrators of the transaction are mutually pleased, the goods being traded are clear and 

lawful, and the price of the goods is known by the consumer. While the implementation of 

orders transaction (istishna‟) carried out at the Yuda Welding Workshop has not fully complied 

with the terms of istishna‟, namely ordered goods that are notiin accordanceiwith the 
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specificationsidesired by consumers, the occurrence of delays in the completion of the ordered 

goods, and not timely repayment. Payments made by consumers. However, in terms of the 

payment system, it is iniaccordance with theiconcept of istishna‟ thatiis, at theibeginning, at 

theimiddle, andiat theiend. 

Keywords : Transaction, Istishna‟, Welding Workshop 

A. PENDAHULUAN 

 Manusiaiisebagai makhluk sosialiipasti membutuhkan bantuaniidan pertolongan 

orang lain untukiimemenuhi kebutuhannya. Untukimemenuhi kebutuhannyaitersebut 

makaimanusia melakukan interaksi daniibekerjasama, salah satunya dengan melakukan 

jual beli. Kegiatan jual beliiisangat dibutuhkan olehiimasyarakat sebagai saranaiidan 

prasarana untukimemenuhi kebutuhannyaiisehari-hari, dengan adanyaiijual beli maka 

akaniitimbul rasa salingiibantu-membantu terutamaiidibidang ekonomi, karenaijual beli 

adalah sebuahisarana untuk tolong menolong antarisesama. 

 Jual beliimerupakan transaksi yangiumum dilakukanimasyarakat, baik 

untukimemenuhi kebutuhan harianiimaupun untuk tujuaniiinvestasi. Bentuk 

transaksinyaiijuga beragam, mulai dari yangiitradisional sampai denganiibentuk modern 

melaluiiilembaga keuangan(Sudiarti, 2018). Jualiibeli ialah menukariisesuatu dengan 

sesuatu. Sedangkaniiberdasarkan pendapat istilah ialahiimenukar harta denganiharta 

berdasarkan cara-caraiyang telah ditetapkanisyara’(Hasan A. F., 2018). 

 Transaksi jual beli dalam Islam  mencakup diantaranyainjual beli dengan sistem 

pesanan. Jualiibeli dengan sistemiipesanan dibagi menjadiidua yaitu Bai‟ As Salamiidan 

Bai‟ Istishna‟. Bai‟ As Salamiimerupakan akad jual beli yang pembayarannya 

dilakukaniidiawalsedangkaniibarangnya diserahkan dikemudianiihari. Sedangkan Bai‟ 

Istishna‟merupakan akad jualinbeli pesanan antarainpemesan denganibpenerima 

pesanan untuk membuat suatu barangidengan spesifikasiiiitertentu dan 

sistemiipembayaran bisa dilakukaniidiawal, tengah, atauiakhir. 

 Salah satu contoh usaha yang menerapkan Bai‟ Istishna‟ ialah pada usaha bengkel 

las. Usaha bengkel las pada saat sekarang ini sangat menjanjikan karena semakin 

banyak masyarakat yang inginmendapatkan hunian atau tempat tinggal yang aman dan 

nyaman dengan pemasangan teralis ataupun pagar dihuniannya. Salah satu bengkel las 

yang ada di Kelurahan Tambun Nabolon ialah Bengkel Las Yuda. Bengkel las ini sudah 

berdiri selama kurang lebih 16 tahun. Bengkel las ini sudah mempunyai banyak 

konsumen, bukan hanya dariiidalam daerah tetapiiijuga dari luariidaerah, seperti dari 
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Porsea, Sidamanik, dan Raya. Bengkel Las Yuda menerapkan akad pesanan dalam 

transaksinya yaitu konsumen memesan barang kepada penjual (pemilik bengkel), 

dengan spesifikasi dan ciri-ciri tertentu. Setelah itu disepakati bersama harga, waktu 

pembayaran dan kapan barang selesai dibuat. 

 Akad jual beli pesanan (istishna‟) dikatakan berhasil jikaiipembeli 

menerimaiibarang yang telah dipesan sesuaiidengan spesifikasi dan ciri-ciri yang 

diinginkan oleh pembeli dan juga penjual menerima pembayaran sesuaiidengan 

perjanjian yangiitelah disepakatiibersama. Maka, pada jurnal ini akan dibahas mengenai 

bagaimana pelaksanaan jual beli dan bagaimana implementasi jualinbeli pesanan 

(istishna‟) padaiiusaha BengkeliiLas Yuda di Kelurahan Tambun Nabolon. 

B. TINJAUAN TEORITIS 

Pengertian Jual Beli 

 Jual beliindalam bahasa Arabinartinya menjual atau menukar. Sedangkaninsecara 

terminologi paraiulama berbeda pendapat dalamimengemukakan makna jualibeli, 

diantaranya Imam AbuinHanifah “jual beliiiyaitu saling menukariiharta dengan harta 

melaluiiisistem tertentu”. Sedangkaniimenurut Imam al-Nawawiinjual beli yaitu 

“salinginmenukar harta dengan hartaidalam bentuk pemindahanimilik”(Sakinah, 

2006). 

 Perdagangan atauiijual beli dalam bahasaiiArab sering disebutiidengan kataial-

bai‟, al-tijarah, atauiial-mubadalah. Secaraiibahasa, jual beliiiberarti 

muqabalatuiisyai‟im bi syai‟in. Artinya adalahimenukar sesuatu denganisesuatu(Sarwat, 

2009). 

 Dapatiidisimpulkan bahwa jualiibeli merupakan tukariimenukar barang 

denganiibarang lainnya atauiimenukar barangiidengan alat pembayaran yang sah 

menurut rukun dan syarat-syarat tertentu dalamibentuk pemindahanimilik. 

Dasar Hukum Jual Beli 

 Dasar hukum jual beliiyaitu: 

 “...dan Allahimmenghalalkan jual beliimdan mengharamkanimriba...”.(Q.S Al-

Baqarah:275). 

 Darii „Abdullah bin „Umarir.a. bahwa RasulullahiSAW bersabda, 

“Seorangipedagang muslim yang jujuridan amanah (terpecaya) iakan (dikumpulkan) 
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bersamaipara Nabi, orang-orang shiddiqidan orang-orang yangimati syahid pada 

hariikiamat”.(HR. IbniMajah, Hakim dan Daruquthni) 

Rukun dan Syarat Jual Beli 

 Rukun jualibeli(Hasan A. F., 2018): 

1) Akidain (penjual danipembeli) 

2) Adaibarang yangidibeli 

3) Sighat (lafaz ijabidan qabul) 

4) Adainilai tukar penggantiibarang 

Syaratijual beli(Sudiarti, 2018): 

1) Syaratiyang harus dimilikiipenjual dan pembeliiadalah: 

a) Berakali 

b) Baligh 

c) Berhakimenggunakan hartanya 

2) Barang yang diperjualbelikan harusimemenuhi syarat-syarat yangidiharuskan, 

antara lain: 

a) Barangiyang diperjualbelikan ituihalal 

b) Barangiitu adaimanfaatnya 

c) Barangiiitu hendaklah diketahuiiioleh pihak penjual daniipembeli 

denganiijelas, baikizatnya, bentuknya, kadarnyamaupun sifat-sifatnya 

3) Syarat-syarat ijabiqabul adalah: 

a) Qabuliharus sesuai denganiijab 

b) Ijabidan qabul dilakukanidalam suatu majlis 

4) Adapunisyarat-syarat bagiinilai tukar barangiyang dijualiadalah: 

a) Harga jualidisepakati penjualidan pembeli harus jelasijumlahnya 

b) Nilai tukaribarang itu dapatidiserahkan pada waktuitransaksi jualibeli 

Jual Beli yang Dilarang (fasid/bathil) 

 Jualiibeli bathil adalah jual beli yangiisalah satu rukuniidan syaratnya 

tidakiiterpenuhi denganinsempurna, seperti penjualinyang tidak berkompeten, 

baranginyang tidakinbisa diserahterimakan daniisebagainya. Sedankan jual beliiiyang 

fasid adalah jual beli yangirukun dan syaratnyainterpenuhi, seperti jual beliinmajhul 

yaitu jualinbeli atas baranginyang spesifikasinya tidakiijelas. Menurut mayoritasiulama, 
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kedua jualibeli ini dilarangiserta tidak diakui adanyaiperpindahanikepemilikan(Siswadi, 

2013). 

Pengertian Akad 

 Akadiiberasal dari bahasaiiArab yaitu al-„aqad, secaraiietimologi 

mempunyaiiibanyak pengertianimdiantaranya, mengikat, menghimpun, menyepakati, 

menguatkanimdan mengumpulkan diantara duaisesuatu. Secara terminologi, 

akadiadalah perikatan diantaraidua perikatan atauisesuatu perkataan dariiseseorang yang 

berpengaruhikepada kedua belahipihak(Sudiarti, 2018). 

 Dalam istilah fiqih, secara umumiiakad berarti sesuatuiiyang menjadi 

tekadiiseseorang untuk melaksanakan, baikiiyang muncul dariiisatu pihak, 

sepertiiiwakaf, talak, daniisumpah, maupun yangiimuncul dari duaiipihak, seperti 

jualiibeli, sewa, wakalah, daniigadai. Secara khusus akadiberarti keterkaitan antaraiijab 

(pernyataanipenawaran/pemindahanikepemilikan) daninqabul (pernyataan 

penerimaaninkepemilikan) dalam lingkupinyang disyariatkanindan berpengaruh 

padaisesuatu(Ascarya, 2006). 

 Akad adalah bingkai transaksi dalamiiekonomi syariah, karenaiimelalui 

akadiiberbagai kegiataniibisnis dan usahaindapat dijalankan. Akadinmemfasilitasi 

setiapinorang dalam memenuhi kebutuhan danikepentingannya yang tidakidapat 

dipenuhinya tanpaibantuan dan jasa orangilain(Budiwati, 2017). 

 Dasarihukum akad yaitu : 

 “Haiiorang-orang yangiberiman, penuhilah akad-akadiitu....” (Q.S Al-Maidah: 

1) 

Prinsip-Prinsip Akad  

 Prinsip-prinsipiakad dalamiIslam, diantaranya(Hasan A. F., 2018): 

1) Prinsipikebebasan berkontrak 

2) Prinsipiperjanjian ituimengikat 

3) Prinsip kesepakatanibersama 

4) Prinsipiibadah 

5) Prinsipikeadilan dan keseimbanganiprestasi 

6) Prinsipikejujuran (amanah) 
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Berakhirnya Akad 

 Berakhirnya akadiikarena dua hal, yangiipertama, akad berakhiriapabila 

telahivtercapai tujuannya, misalnyaiidalam jual beli akadiiberakhir apabila barangiitelah 

berpindahiimilik kepada pembeliiidan harganya telahiimenjadi milik penjual. Kedua, 

akadiiberakhir apabila terjadi fasakhiatau berakhiriwaktunya. 

Pengertian Istishna’  

 Istishna‟ merupakaniiakad jual beliipesanan antara pihakipodusen/ 

pengrajin/penerima pesanani (shani‟) denganiipemesan (mustashni‟) untukimembuat 

suatu produkibarang dengan spesifikasiitertentu (mashnu‟) dimanaiibahan baku 

danibiaya produksi menjadiitanggugjawab pihak produseniisedangkan sistem 

pembayaraniibisa dilakukan dimuka, tengah, atauiiakhir(Syarqawie, 2015). 

 Istishna‟ merupakaniikontrak penjualan antaraiipembeli dan pembuatiibarang. 

Dalam kontrakiiini, pembuat barangiimenerima pesanan dariipembeli. Pembuat 

barangilalu berusaha melalui oranginlain untuk membuatinatau membeli 

barangiimenurut spesifikasi yangiitelah disepakati daniimenjualnya kepada 

pembeliiiakhir. Kedua belahiipihak bersepakat atasiiharga serta sisteminpembayaran, 

apakahibpembayaran dilakukan dimuka, melaluiincicilan, atau ditangguhkan 

sampaiisuatu waktu padaimasa yang akanidatang(Antonio, 2001). 

 Pada transaksiinistishna‟, barang yangindiperjualbelikan biasanya adalahinbarang 

manufaktur. Adapuniidalam haliipembayaran, transaksi istishna‟ dapatiidilakukan 

diiimuka, melalui cicilaniiatau ditangguhkanisampai suatu waktuipada masa yang 

akanivdatang(Yaya, Martawireja, & Abdurahim, 2018). 

 Istishna‟iiini bisa terjadi denganiiadanya ijab dariipemesan dan qabulidari 

siiipenerima pesanan. Dalam haliiini, pemesan adalahiisebagai pembeli daniisi penerima 

pesananiisebagai penjual. Jadiiisecara sederhana, istishna‟ bolehiidisebut sebagai 

akadiiyang terjaliniiantara pemesan sebagaiiipihak pertama denganiiseorang produsen 

sebagaiiipihak kedua, agariipihak kedua membuatkaniisuatu barang sesuaiiiyang 

diinginkan olehiipihak pertama denganiiharga yang telah disepakati antaraikeduanya. 

 Adapuniiketentuan mengenai barangiiharus jelas ciri-cirinyaiidan dapat 

diakuiiisebagai hutang daniiharus dapat dijelaskaninspesifikasinya. 

Penyerahaniibarangpun bisaiidilakukan kemudian, namuninwaktu dan tempat 

penyerahaninbarang harus ditetapkaninberdasarkan kesepakatan. Ketentuan 
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lainnyaiadalah pembeli tidakiboleh menukar barang, kecualiidengan barang sejenis 

sesuaiikesepakatan. Dalam haliterdapat cacat atauibarang tidak sesuaiidengan 

kesepakatan, pemesaniimemiliki hak memilih untukiimelanjutkan atau 

membatalkaniiakad(Yusuf & dkk, 2018). 

Dasar Hukum Istishna 

 Dasar hukumiiistishna‟ terdapat didalam Al-Qur’aniidan Hadis, seperti 

firmaniiAllah dalam Surah Al-Baqarahiayat 275berikut ini: 

 “Allah telahimenghalalkan jual beliidan mengharamkaniriba”. 

 Berdasarkaninayat ini para ulamaiimenyatakan bahwaiihukum asal 

setiapiiperniagaan adalah halalikecuali ada sesuatu yang mengharamkannya dalamidalil 

yang kuat danishahih. 

 “Dari AnasiRA bahwa Nabi SAWihendak menuliskan suratikepada rajainon-

Arab, lalu dikabarkan kepadaibeliau bahwa raja-rajainon-Arab tidak sudiimenerima 

surat yangiitidak distempel. Maka beliauiipun memesan agar iaiidibuatkan cincin 

stempelidari bahaniperak. Anasinmengisahkan: Seakan-akan sekaranginini aku dapat 

menyaksikaninkemilau putih ditanganibeliau.” (HR. Muslim) 

 Perbuatan nabiinini menjadi buktiinnyata bahwa akadinistishna‟ adalah 

akadinyang dibolehkan. 

Rukun dan Syarat Istishna’ 

 Rukun transaksi istishna‟ meliputi(Yaya, Martawireja, & Abdurahim, 2018): 

1) Transakstor, yakniipembeli (mustashni‟) danipenjual (shani‟) 

2) Objek akadimeliputi barang dan hargaibarang 

 

3) Ijabiidan qabul yang menunjukkaniipernyataan kehendak jualiibeli istishna‟ 

kedua belahipihak 

Sedangkanisyarat-syarat istishna‟iadalah sebagaiiberikut(Rivai, 2008) 

1) Pihakiyang berakad cakap hukumiidan mempunyai kekuasaaniuntuk 

melakukanijual beli 

2) Ridha atauikerelaan kedua belahipihak dan tidak ingkarijanji 

3) Produsen (shani‟) memilikiinkapasitas dan kesanggupaninuntuk 

membuatinatau mengadakan barangipesanan 
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4) Mashnu‟ (barangiiatau objekiipesanan) mempunyai kriteriaiiyang jelas, 

sepertiijenis, ukuran, tipe, mutuimaupun jumlahnya 

5) Barang tersebutiitidak termasuk dalamiikategori yang dilarangiisyara‟ 

daniiwaktu penyerahanibarang sesuai denganikesepakatan 

6) Harga barang harusiidinyatakan secara jelasiidan pembayarannya 

dilakukaniisesuai denganikesepakatan 

Mekanisme Pembayaran pada Istishna’ 

 Mekanismeiipembayaran pada transaksiiiistishna‟ yang disepakatiiidalam 

akadiidapat dilakukan denganitiga cara, yaitu(Syarqawie, 2015): 

1) Pembayaranidimuka secaraikeseluruhan 

 Proses pembayaraniini dilakukan dengan cara memebayar keseluruhaniharga 

barang pada saatiakad. 

2) Pembayaran secaraiangsuran selama prosesipembuatan 

 Caraipembayaran memungkinkaniadanya pembayaran dalamibeberapa 

terminisesuai dengan perkembanganiproses pembuatanibarang. 

3) Pembayaranisetelah penyelesaianibarang 

 Prosesiipembayaran dilakukan olehiipemesan kepada produseniisetelah 

barangiyang dipesanidiserahkan. 

Bengkel Las 

 Bengkelilas merupakan suatuiitempat bekerja atau tempatiusaha yang 

bergerakidalam bidang pengelasaniatau jasa pengelasaniiberbagai jenis logamidengan 

berbagai cara, baikiitu manual menggunakaniilas listrik, lasiikarbit, las argon, 

lasiibabet, dan lasiiassetelin, maupun menggunakan bantuanimesin pengelasan 

roboticiatau laser. 

C. METODE PENELITIAN 

 Penelitianinini merupakan penelitianinyang bersifat 

kualitatif.Penelitianinkualitatif mengkaji perspektifiipartisipan dengan strategi-

strategiiiyang bersifat interaksiiidan fleksibel. Penelitian kualitatifinditujukan untuk 

memahamiinfenomena-fenomena sosialindari sudut pandangipartisipan(Rahmani , 

2016).  

 Penelitian iniiidilakukan di Bengkel Las Yuda yang terletak di Jalan Tambun 

Timur Kelurahan Tambun Nabolon Pematangsiantar. Adapuniyang menjadi 
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subjekipenelitian adalah pemilik usahaiBengkel Las Yuda danipembeli atau pemesan 

yangiterlibat. 

 Penelitian ini menggunakan dataiiprimer dan dataiisekunder. Data 

primeriidiperoleh penelitiidari mewawancarai pihak bengkel dan beberapa konsumen. 

Sedangkan dataisekunder diperolehidari buku maupun jurnal. Teknik pengumpulanidata 

melaluiiobservasi, wawancara, daniidokumentasi. Teknik analisisidata yang dilakukan 

ialahiireduksi data, penyajianiidata, penarikan kesimpulan daniverifikasi. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Bengkel Las Yuda 

 Bengkel Las Yuda merupakan usaha pengelasan yang dibangun oleh Bapak 

Tuken. Usaha ini mulai dirintis pada tahun 2005. Usaha ini dibangun karena adanya 

keahlian dibidang pengelasan yang dimiliki oleh bapak Tuken. Bengkel Las Yuda 

berlokasi di Jl. Medan Km 7,5 Tambun Nabolon. Dalam kegiatan usahanya, Bengkel 

Las Yuda membuat barang berdasarkan dari pesanan dan permintaan dari pihak 

konsumen. 

 Barang yang dihasilkan di bengkel las ini yaitu teralis jendela, pagar, pintu besi, 

kanopi, pintu garasi, tempat tidur, meja dan kursi makan, bak besi, dump truck, dan 

sebagainya. Untuk membantu pekerjaannya, pemilik bengkel mempunyai 3 karyawan 

tetap. Tetapi jika pesanan sangat  banyak maka pemilik bengkel dapat mempekerjakan 

hingga 8 pekerja. 

Pelaksanaan Jual Beli Pesanan pada Usaha Bengkel Las Yuda 

 Pihak bengkel membuat produk apabila ada pesanan dari pihak konsumen, karena 

dalam pembuatan produk tersebut memerlukan waktu beberapa hari hingga minggu. 

Dan pihak bengkel akan membuat barang tersebut sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan konsumen. Untuk melakukan pemesanan, konsumen akan datang langsung 

ke bengkel ataupun melalui telepon. Selanjutnya konsumen akan memberikan kriteria 

yang diinginkan, seperti motif yang diinginkan, jenis bahan yang digunakan, dan warna 

yang diinginkan. Kemudian akan disepakati harga, waktu penyelesaian barang dan 

kapan pembayaran akan dilakukan oleh konsumen. Jika sudah terjadi kesepakatan 

antara pembeli dan pihak bengkel, maka pihak bengkel selanjutnya akan melakukan 

pengukuran kerumah konsumen tersebut. 
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Untuk pembayaran, umumnya konsumen akan memberikan uangimuka terlebih 

dahuluiidan akanidilunasi setelah barangnya selesaiidibuat. 

 Berikut ini merupakan proses pembuatan barang pesanan di Bengkel Las Yuda : 

1) Tahap awal (menyiapkan bahan, memotong, membentuk dan pengelasan) 

 Pada tahap ini, pekerja mulai menyiapkan bahaniibaku yang akan 

digunakaniuntuk membuatiibarang pesanan, lalu memotong bahan tersebut sesuai 

dengan ukuran yang diperlukan, selanjutnya membentuk dan mengelas sesuai 

dengan motif yang diinginkan konsumen. 

2) Tahap penghalusan 

 Setelah bahan baku tersebut sudah menjadi sebuah bentuk atau motif yang 

diinginkan konsumen, selanjutnya adalah proses penghalusan. Para pekerja mulai 

menggrinda dan mendempul apabila ada bagian-bagian yang masih kasar. 

3) Tahap akhir 

Tahap akhir yaitu melakukan pengecatan sesuai warna yang diinginkan konsumen 

dan selanjutnya dijemur hingga kering. 

 Setelah barang selesai dibuat, maka pihak bengkel akan langsung memadang 

produk tersebut ke rumah konsumen. 

Implementasi Jual Beli Pesanan (Istishna’) pada Usaha Bengkel Las Yuda  

 Sistem jualinbeli yang dilakukan di Bengkel Las Yuda mengacu kepada konsep 

istishna‟, yaitu dengan memesan barang terlebih dahulu dan konsumen menyebutkan 

spesifikasi yang diinginkan. Kemudia keduaiibelah pihak bersepakat atasiiharga 

daniisistem pembayaran. Pembayaraniibisa dilakukaniidiawal, ditengah/bertahap, 

maupun diakhir pada tempo yang telah disepakati.  

 Pelaksanaan jual beli pesananiyang dilakukan di BengkeliLas Yuda belum 

sepenuhnya sesuaiiidengan syarat-syarat jualiibeli istishna‟, seperti waktu penyelesaian 

daniipenyerahan barang yang terlambat, barang pesanan yangitidak sesuai 

denganispesifikasi yangidiinginkan konsumen, daniijuga pelunasan pembayaran yang 

dilakukan konsumen terlambat atau tidak sesuai dengan tempo waktu yang ditentukan. 

 Mengenai baranginpesanan yang tidakinsesuai dengan spesifikasi 

yangindiinginkan konsumeniipernah terjadi  yaitu masalah warna, kesalahan ukuran 

maupun kesalahan motif. Keterlambatan penyelesaian dan penyerahan barang pesanan 
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bukan merupakan unsur kesengajaan, hal ini bisa terjadi karena banyaknya pesanan 

yang ada, dan bahan baku yang tidak tersedia sehingga harus dipesan terlebih dahulu 

maupun karena pekerja yang tidakihadir  

 

dengan alasaniiizin atauiisakit. Keterlambatan pelunasan yang dilakukan konsumen 

terjadi karena ada hal yang tidak terduga, seperti terjadi kecelakaan sehingga konsumen 

akan terlambat melunasi pembayaran barang pesanan. 

E. KESIMPULAN DAN 

 Pelaksanaan jualibeli yang dilakukanidi Bengkel Las Yuda sudah sesuaiidengan 

rukun dan syarat jual beli dalam Islam. Dimana para pelaku jual beli saling ridha dan 

suka rela tanpa adanya paksaan, barang yang diperjualbelikan juga jelas dan halal, dan 

harga barang diketahui oleh pihak konsumen. Untuk memesan produk, konsumen akan 

datang ke bengkle ataupun melalui telepon. Pada saat memesan, konsumen akan 

menyebutkan spesifikasi barang yang diinginkan, setelah itu pihak bengkel dan 

konsumen akan bersepakat mengenai harga,waktu penyelesaian produk, dan juga 

bagaimana sistem pembayaran dilakukan. Tanpa disadari dalam pelaksanaaninjual beli 

padainBengkel Las Yuda sudah melaksanakan konsepiistishna‟, namun tidak 

sepenuhnya sesuai dengan syarat-syarat jualibeli istishna‟. Seperti barangiiyang tidak 

sesuaiiidengan spesifikasi yang diinginkan konsumen, terjadinya 

keterlambataniipenyelesaian barang pesanan oleh pihak bengkel dan tidak tepat 

waktunya pelunasan pembayaran yang dilakukan konsumen. 
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